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Modifikasi mistar lompat terhadap hasil lompat tinggi (Iis Marwan)

MODIFIKASI MISTAR LOMPAT TERHADAP HASIL LOMPAT TINGGI
SISWA SEKOLAH DASAR

Tis Marwan'
Ringkasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modifikasi mistar
lompat terhadap hasil lompat tinggi siswa sekolah dasar. Metode penelitian
menggunakan eksperimen dengan pre-test and post test design dengan sampel
siswa kelas V SD yang satu komplek dilingkungan UPTD TK, SD, dan SLB
Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat sebanyak 30 orang
diambil dengan teknik acak sederhana. Sampel dalam kurun waktu 16 kali
pertemuan seminggu tiga kali melaksanakan proses belajar lompat tinggi dengan
cara mistar lompat dimodifikasi yang dipandu oleh masing-masing guru
olahraga.Instrumen penelitian adalah tes lompat tinggi. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan wji t. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
dengan cara mistar lompat dimodifikasi secara signifikan berpengaruh terhadap
hasil lompat tinggi siswa sekolah dasar.

Kata Kunci : Modifikasi mistar lompat dan Hasil lompat tinggi
Pendahuluan

Hasil belajar sangat ditentukan oleh kekerapan siswa dalam melakukan
pengulangan. Penguatan respon dapat melekat dengan adanya pengulangan.
Dalam kegiatan olahraga pengulangan tugas gerak atau latih diperuntukan supaya
unsur kognitif, afektif dan psikomotor dapat tumbuh dan berkembang sesuai
dengan skill yang dipelajarinya.

Permasalahan pencapaian mutu pendidikan yang masih dirasakan antara
lain terbatasnya ruang belajar, fasilitas belajar, dan kecukupan guru. Fasilitas
belajar merupakan hal yang sangat dirasakan oleh guru terutama oleh guru-guru
dalam menyampaikan materi praktek. Kecukupan jumlah dan kualitas merupakan
permasalahan yang lebih serius. Guru Pendidikan jasmani (olahraga) yang paling
sering merasakan dilema oleh permasalahan terbatasnya sarana dan prasarana
pengajaran. Jumlah siswa yang terlalu banyak sering menjadi kendala dalam
mengelola kegiatan praktek pendidikan jasmani dan olahraga.

Untuk memininalisir berbagai macam permasalahan penyampaian materi
pelajaran guru dituntut untuk kreatif dan inovatif membuat dan mendesain
penyampaian materi pengajaran agar materi dapat sampai sesuai dengan tujuan
kepada seluruh siswa. Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani modifikasi
alat belajar adalah hal yang paling utama dan penting agar kualitas hasil belajar
dapat mencapai tujuan pembelajaran.

'Iis Marwan adalah Dosen Program Studi PJKR FKIP Universitas Siliwangi
Tasikmalaya
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Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan merupakan bagian integral
dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan
sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional.

Lompat tinggi adalah materi pelajaran yang harus disampaikan kepada
siswa yang termasuk dalam kelompok belajar atletik. Tidak semua sekolah
memiliki sarana belajar lompat tinggi, walaupun sekolah tersebut memiliki
jumlahnya sangat terbatas. Permasalahan lain yang sering timbul adalah sering
jatuhnya mistar lompat akibat siswa belum mampu melewatinya. Akibatnya
kesempatan belajar siswa dalam melakukan lompatan pun sangat terbatas.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis mendesain mistar lompat
yang biasanya terbuat dari bambu yang dipasang di kedua tiang dengan garis
horisontal, di modifikasi dengan cara dibuat dari karet gelang yang diuntai
sedemikian rupa dipasang dikedua tiang dengan ketinggiannya dibedakan. Pada
satu tiang tingginya lebih tinggi dari tiang satunya (posisi pasang karet gelang
sebagai pengganti mistar miring). Dengan cara ini terdapat beberapa hal yang
menguntungkan antara lain siswa memilih ketinggian yang dapat dilompati, tidak
perlu merubah ketinggian pemasangan mistar, dan tidak jatuh sebagai mana mistar
dari bambu.

Kerangka Teori

Kreatifitas dan inovatif guru dalam memodifikasi alat-alat belajar agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Menurut Ateng
(1992) modifikasi bertujuan: (1) agar siswa memperoleh kepuasan dan
memberikan hasil yang baik; (2) untuk meningkatkan kemungkinan keberhasilan
partisipasi; (3) agar siswa dapat mengerjakan pola gerak yang benar.

Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung
seumur hidup, pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di
sekolah memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui
aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang terpilih yang dilakukan secara
sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus
membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat.

Tidak ada pendidikan yang tidak mempunyai sasaran pedagogis, dan tidak
ada pendidikan yang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan, karena gerak sebagai aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia
untuk mengenal dunia dan dirinya sendiri yang secara alami berkembang searah
dengan perkembangan zaman. Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan
merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis,
keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-
mental-emosional-sportivitas-spiritual-sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat
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yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik
dan psikis yang seimbang.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di
manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks
pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi
pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga
dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek
psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai
pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga
menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik.

Atletik termasuk materi yang dimuat dalam kurikulum SD sampai SLTA
(Depdiknas, 2004). Karena itu aneka kegiatan jasmani yang mendorong siswa
untuk berlatih dan mengeplorasi keterampilan perlu disajikan secara sistematis,
bertujuan, melibatkan semua, dan menggembirakan (Lutan, 2001). Selanjutnya
Schmidt (1991) memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hal ini.
Menurutnya, pembelajaran gerak adalah serangkaian proses yang dihubungkan
dengan latihan atau pengalaman yang mengarah pada perubahan-perubahan yang
relatif permanen dalam kemampuan seseorang untuk menampilkan gerakan-
gerakan yang terampil.

Selanjutnya [él‘xgn_ (1988) menjelaskan dalam proses penguasaan
keterampilan motorik di bidang olahraga, terdapat beberapa elemen yang tercakup
didalamnya yakni: (1) Pembentukan dan penyempurnaan gerakan-gerakan yang
dibutuhkan dan perkembangan kemampuan kognitif yang bertalian dengan konsep
pelaksanaan gerak (2) peningkatan kemampuan menyerap informasi, dan
memprosesnya melalui semua perangkar analisis sebagai dasar bagi
penyempurnaan gerak yang dibutuhkan dan koordinasi kesemua gerakan tersebut,
(3) pemantapan dan pemeliharaan kelangsungan perkembangan fungsi-fungsi
yang bertalian dengan perkembangan gerak sehingga koneksi antara stimulus dan
respons menjadi lebih otomatis.

Lompat tinggi dengan cara modifikasi mistar lompat tidak lepas dari
proses bermain agar kemampuan akademik siswa tetap dapat dikembangkan.
Piaget yang dikutip oleh Gabbard, Le Blanc, dan Lewy (1987) menegaskan gerak
dan bermain merupakan hal yang sangat penting dalam memacu kemampuan
akademik atau pengetahuan, khusus pada anak-anak merupakan wahana memacu
dan memotivasi seseorang untuk belajar secara luas. Sehingga belajar melalui
gerak atau bermain anak dapat mengembangkan kemampuan berpikir dengan
mengetahui terhadap mengapa dan bagaimana gerak itu dilakukan. Lompat tinggi
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yang diajarkan sejak sekolah dasar terutama untuk siswa kelas liam termasuk
dalam penghalusan gerakan (Gabbard, Le Blanc, dan Lewy (1987) pada usia 9,0 —
12,0 tahun atau usia kelas lima dan enam merupakan tahap yang paling tepat
untuk menantapkan gerakan-gerakan khusus.

Gerak melompati tali yang dipasang berbeda ketinggiannya diantara dua
tiang dapat merangsang siswa untuk memilih daerah mana yang dianggap mampu
untuk dilewati, cara ini dapat dilakukan dengan pengulangan gerakan sampai dia
merasakan bahwa daerah yang harus dilewati ditingkatkan ketinggiannya.
Pengulangan suatu gerakan hal yang utama dalam belajar keterampilan gerak.
Lutan (1988) mengemukakan ada beberapa aspek yang tercakup dalam tahap
penguasaan keterampilan gerak: (1) latihan berulang-ulang nampaknya
merupakan metode utama dalam pengajaran keterampilan motorik. (2)
memberikan bantuan dan memperingati merupakan suatu pendekatan yang tak
dapat diterapkan dalam cabang olahraga tertentu. (3) kunci utama untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar tehnik olahraga ialah kegiatan yang dilakukan terus
menerus dengan tekun oleh siswa itu sendiri.

Schmidts (1991) menjelaskan bahwa pembelajaran gerak adalah
serangkaian proses yang dihubungkan dengan latihan atau pengalaman yang
mengarah pada perubahan-perubahan yang relatif permanen dalam kemampuan
seseorang untuk menampilkan gerakan-gerakan yang terampil. Karena itu belajar
lompat tinggi dengan modifikasi mistar lompat mengarah pada proses belajar agar
terjadi gerakan lompat yang lebih terampil baik kemampuan teknik dan fisik.
Selanjutnya ditegaskan E.R. Guthrie dalam (Schmidts, 1991) mengatakan bahwa,
keterampilan merupakan kemampuan untuk membuat hasil akhir dengan
kepastian yang maksimum dan pengeluaran energi dan waktu yang menimum.
Sedangkan Singer (1980) menyatakan bahwa keterampilan adalah derajat
keberhasilan yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efisien dan
efektif. ¢ .

Pelaksanaan proses pembelajaran lompat tinggi dengan modifikasi mistar
merupakan suatu model belajar yang dapat dilakukan dalam suasana bermain,
sehingga tidak menimbulkan rasa jenuh bagi siswa. Proses pembelajaran yang
baik dilakukan secara intensif, konsisten dan kotinyu yang tidak menimbulkan
rasa jenuh pada siswa. Guru harus pandai dalam memilih dan memberikan metode
pengajaran yang sesuai dengan karakteristik anak, namun tetap tujuan
pembelajaran sebagai sasaran yang harus dicapai. Frobel dalam (Syarifudin, 1986)
menyatakan bahwa, bermain itu bagi anak merupakan peristiwa yang dapat
memupuk dan mengembangkan kesanggupan. Baik itu kesanggupan jasmani
maupun kesanggupan rohani yang menuju ke arah nilai dan sikap hidupnya.

Variasi ketinggian tali merupakan sarana yang dapat memotivasi belajar
siswa. Sage (1984) tujuan untuk memberikan motivasi terhadap tingkah laku
adalah menemukan berbagai kebutuhan individu, pendekatan individu
berdasarkan perorangan, tujuan atau situasi mereka untuk mencapai suatu
pertemuan yang dibutuhkan. Sehingga motivasi sebagai suatu daya dorong
(driving porce) yang menyebabkan orang dapat berbuat sesuatu untuk mencapai
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tujuan tertentu. Drowatzky (1981) menjelaskan bahwa motivasi merupakan
kekuatan terhadap tingkah laku dan bukan hanya itu tetapi motivasi juga
digunakan untuk mengidentifikasi tingkah laku terhadap fasilitas pembelajaran,
perubahan dan petunjuk lainnya.

Lompat tinggi termasuk keterampilan gerak, penentu dari keberhasilannya
adalah kualitas dari gerakan itu sendiri tanpa memperhatikan persepsi serta
pengampilan keputusan yang berkaitan dengan keterampilan yang dipilih.
Contohnya dalam olahraga lompat tinggi si pelompat tidak perlu memper-
hitungkan kapan dan bagaimana ia harus bertindak untuk melompati mistar, tetapi
yang harus ia lakukan adalah melompat setinggi dan seefektif mungkin
(Mahendra, Agus dan Amung Ma'mun (1998).

Dengan modifikasi mistar lompat ditujukan agar keterampilan gerak
lompat dapat meningkat. Prasyarat yang menjadi tuntutan keterampilan yang
tinggi, Singer (1986) mengemukakan empat unsur manusiawi yaitu
penguasaan teknik, keluwesan merespons, kemampuan perseptual, dan
stabilitas emosi. Johnson (1961) mengemukakan empat unsur penting yang
harus dipenuhi suatu keterampilan yaitu kecepatan, ketepatan, bentuk dan
adaptasi. Sedangkan Harrow (1971), tokoh teori psikomotorik, menyatakan
bahwa keterampilan hanya dapat dicapai bila empat kategori psikomotorik
seluruhnya telah dikuasai. Ketiga kategori psikomotorik itu meliputi gerak
refleks, gerak dasar fundamental, kemampuan perseptual, fisik.

Pembelajaran lompat tinggi dengan memodifikasi mistar lompat, tetap
harus mengakomodir beberapa hal sebagai berikut:

1. Pembelajaran direncanakan dengan baik:

a) Guru mengidentifikasikan dengan tepat tujuan pembelajaran

b) Guru mengidentifikasikan apa yang telah diketahui siswa dan
mengembangkan pembelajaran berdasarkan informasi tsb

¢) Urutan pembelajaran terdiri dari beberapa tahap dan kegiatan, dengan
bimbingan guru

d) Guru menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang efektif

e) Pengorganisasian kelas dan pengelolaan sumber sumber sudah
direncanakan dengan baik

f) Guru memutuskan bagaimana menilai hasil belajar siswa

g) Proses maupun hasil belajar direncanakan

2. Pembelajaran menarik dan menantang

a) Guru tidak terlalu banyak bicara dan memberikan ceramah

b) Siswa tidak terlalu banyak mendengarkan dan menjawab pertanyaan
bersama sama (koor)

¢) Kegiatan menarik, menantang dan meningkatkan motivasi belajar

d) Kegiatan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah,
termasuk tugas tugas terbuka.

e) Peristiwa hangat dan pengalaman siswa secara langsung (sumber belajar
tangan pertama) meningkatkan minat dan tingkat motivasi
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3. Pembelajaran mengaktifkan siswa
a) Belajar dengan mengerjakan - Siswa aktif, terlibat, berpartisipasi, bekerja.
b) Interaksi antar siswa tinggi - belajar kelompok, berpasangan, bekerjasama
¢) Siswa menemukan, memecahkan masalah
d) Siswa pusat pembelajaran, bukan guru
e) Fokus pada proses pembelajaran

Dengan adanya modifikasi mistar lompat sebagai upaya untuk terjadinmya
proses belajar gerak lompat tinggi. Dalam hal pembelajaran gerak, Schmidt
(1991) memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hal ini. Menurutnya,
pembelajaran gerak adalah serangkaian proses yang dihubungkan dengan latihan
atau pengalaman yang mengarah pada perubahan-perubahan yang relatif
permanen dalam kemampuan seseorang untuk menampilakan gerakan-gerakan
yang terampil. ]

Selama proses belajar lompat tinggi secara periodik dilihat perkembangan
kemampuan siswa terhadap daerah mana yang mampu dilompati. Dengan
demikian akan segera diketahui feedback tentang kelebihan dan kekurangan yang
sedang dilakukan. Aspek kekurangan tersebut dapat terletak pada pelatih, sarana,
program, dan pada alat sebagai suatu system, maka selama proses belajar perlu
diadakan evaluasi. Evaluasi ini untuk melihat efektivitas dari seluruh komponen
terkait dengan dalam pelaksanaan penelitian. Pendapat ini berdasarkan konsep
prosedur pelatihan “formula of general training procedur” yang dikemukakan
oleh Nowoisky (1997)

Metodologi Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modifikasi mistar
lompat terhadap hasil lompat tinggi. Metode penelitian digunakan metode
eksperimen dengan rancangan penelitian pola "Prefest and post test design"
(Thomas dan Nelson, 1990). Populasi penelitian di sekolah yang
sekomplek/berdekatan yakni siswa kelas V SD dari SDN 1, SDN 2 dan SDN 3
Cipakat pada UPTD TK, SD, dan SLB Kecamatan Singaparna Dinas Pendidikan
Kabupaten Tasikmalaya jumlah populasi sebanyak 39 orang. Sampel dari masing-
masing SD diambil sebanyak 10 orang secara acak sederhana, total sampel 30
orang.

Sampel terkumpul diawali dengan tes kemampuan lompat tinggi (prezesr)
selanjutnya selanjutnya dibagi dua kelompok, kelompok A sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok B sebagai kelompok kontrol. Kelompok A
menggunakan bentuk belajar lompat tinggi dengan memodifikasi mistar
sedangkan kelompok B secara konvensional. Kedua kelompok melaksanakan
proses belajar lompat tinggi diluar jam pelajaran (sebagai freatment) yang
dilakukan oleh masing-masing guru olahraga, waktu, tempat dan proses
pelaksanaan bersamaan, lama kegiatan penelitian 16 kali pertemuan ditambah satu
kali untuk pelaksanaan tes awal dan tes akhir. Setelah selesai seluruh rangkaian
program penelitian atau akhir kegiatan penelitian selanjutnya dilakukan tes akhir
(posttest) dengan bentuk tes yang sama dengan tes awal. Kepada masing-masing
guru olahraga selama proses penelitian berlangsung untuk mengontrol berbagai
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kegiatan siswa agar tidak melakukan kegiatan yang dapat mendorong terhadap
hasil lompat tinggi. Instrumen penelitian digunakan tes lompat tinggi, prosedur
dan tata cara sebagaimana diatur dalam pengukuran lompat tinggi.

Hasil

Dari hasil penghitungan dengan analisis statistik, data yang terkumpul diperoleh
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan variansi dari tiap tes (tes awal dan tes
akhir) seperti yang tertera pada Tabel berikut ini :

Tabel Hasil Penghitungan Rata-Rata, Standar Deviasi dan Variansi

Variabel Nilai Rata-rata Varians

Kelompok A:

- Tes Awal 95 11,18 124,99
- Tes Akhir 112 9,96 99,26
- Peningkatan 16,33 4,42 19,54
Kelompok B:

- Tes Awal 95 11,18 124,99
- Tes Akhir 104,67 9,54 91,01

- Peningkatan 9.6 5,64 31,81

Dari data tersebut selanjutnya dihitung uji persyaratan hipotesis, hasilnya
sebagaimana dalam Tabel berikut ini.

Tabel Distribusi Normal Setiap Kelompok

Variabel Nilai Chi-kuadrat | Batas Penolakan | Kesimpulan
hitung (o) Hipotesis *)

Kelompok A:

- Tes Awal 7,7616 13,5 Normal

- Tes Akhir 7,7339 14,1 Normal

Kelompok B:

- Tes Awal 7,7616 13,5 Normal

- Tes Akhir 5,9091 12,0 Normal
*) o =0,05

Untuk mengetahui homogen atau tidaknya data yang diteliti, maka perlu
dihitung homogenitas data penelitian. Pengujian homogenitas ini, juga merupakan
salah satu syarat digunakannya uji t. Hasil penghitungan homogenitas data,
sebagaimana dalam Tabel berikut.

Berdasarkan Tabel maka setiap variabel tes untuk kelompok A dan
kelompok B, nilai F-hitung lebih kecil daripada nilai F-tabel pada a = 0,05
(14,14). Dengan demikian semua variabel tes berdistribusi normal.
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Tabel Uji Homogenitas Data

Variabel Tes Nilai F-hitung | F-tabel o = 0,05 Kesimpulan
(14,14)
Kelompok A:
- Tes Awal
1,26 2,48 Homogen
- Tes Akhir
Kelompok B:
- Tes Awal
1.37 2,48 Homogen
- Tes Akhir

Pembahasan Hasil

Pengujian bertujuan untuk membuktikan apakah hipotesis yang ditetapkan
itu benar atau tidak. Untuk membuktikannya penulis menggunakan uji kesamaan
dua rata-rata dengan menggunakan uji t. Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifikan (berarti) dari dua variabel yang diteliti.

Tabel Hasil Pengujian Signifikansi Peningkatan Latihan

Variabel Tes | Rata-rata | t-hitung | t-tabel o= 0,05 | Kesimpulan
(X) t= 0,975
Kelompok A:
- Tes Awal 95
4,398 2,05 Signifikan
- Tes Akhir 112
Kelompok B:
- Tes Awal 95
2,994 2,05 Signifikan
- Tes Akhir 104,67

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika t-hitung terletak antara -2,05 dan
2,05 dan tolak Ho jika t-hitung mempunyai harga lain. Dari tabel di atas terlihat
bahwa kelompok A yang menggunakan model pembelajaran modifikasi hasilnya
secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan lompat tinggi gaya gunting.
Demikian pula kelompok B yang menggunakan model pembelajaran
konvensional secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan lompat tinggi
gaya gunting.

Dari hasil uji signifikansi peningkatan hasil latihan, kedua kelompok
tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Untuk melihat
keefektifan dari kedua bentuk model pembelajaran diadakan analisis terhadap
perbedaan peningkatan hasil belajar dari kedua kelompok tersebut. Hasil
penghitungan dari perbedaan peningkatan dapat dilihat pada Tabel berikut.

60



Modifikasi mistar lompat terhadap hasil lompat tinggi (Iistvan)

Tabel Pengujian Signifikansi Perbedaan Peningkatan Latihan

Variabel Tes Rata-rata | t-hitung | t-tabel o = 0,05 Kesimpulan
X t=0,975
- Kelompok A 16,33
3,6388 2,05 Signifikan
- Kelompok B 19,6

Dari Tabel tersebut dapat dilihat bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel
distribusi dan berada di luar daerah penerimaan hipotesis (Ho). Dengan demikian
hipotesis (Ho) ditolak. Ini berarti antara kelompok A dan kelompok B terdapat
perbedaan hasil belajar yang berarti. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok A
(dengan menggunakan modifikasi mistar lompat) tidak sama hasilnya dengan
kelompok B (pembelajaran konvensional) terhadap peningkatan hasil lompat
tinggi gaya gunting siswa sekolah dasar. Dengan demikian modifikasi mistar
lompat hasilnya lebih unggul daripada cara konvensional terhadap hasil lompat
tinggi gaya gunting untuk siswa sekolah dasar.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang ditindaklanjuti dengan olah pengujian
hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa belajar lompat tinggi dengan
menggunakan modifikasi mistar lompat hasilnya lebih unggul daripada cara
konvensional dalam meningkatkan hasil lompat tinggi siswa sekolah dasar.

Kepada Departemen Pendidikan Nasional, Dinas Pendidikan Provinsi dan
Kabupaten/Kota agar dapat menerbitkan buku-buku sumber mengenai modifikasi
alat-alat pembelajaran pendidikan jasmani serta dapat menyebarluaskannya dalam
bentuk pelatihan-pelatihan kepada guru-guru olahraga agar tepat sasaran.
Penelitian ini hanya sebuah upaya untuk peningkatan kemampuan lompat tinggi
siswa sekolah dasar, hal ini pun dapat ditindaklanjuti terhadap kelas-kelas
olahraga dengan model modifikasi yang lebih divariasi.
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